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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk dijalankan dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi dan 

memahami tentang makna yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan (Creswell, 2012, hlm. 4). Makna yang ingin dipahami dalam konteks 

penelitian ini adalah pembelajaran sejarah yang berorientasi pada masalah gender 

itu sendiri, sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah dibuat. 

Pendekatan kualitatif tentu memiliki asumsi filosofisnya sendiri. Pada 

penelitian kualitatif ini, asumsi filosofis yang diambil adalah pandangan 

konstruktivisme sosial. Creswell (2012, hlm. 11-12) menjelaskan bahwa 

konstruktivisme sosial adalah sebuah asumsi pendekatan kualitatif di mana 

peneliti berusaha mengandalkan sebanyak mungkin pandangan partisipan tentang 

situasi yang sedang diteliti. Jadi, makna yang dicari bukanlah makna yang 

disampaikan oleh peneliti atau penulis lain dalam literatur-literatur tertentu. 

Pemaknaan dari berbagai peristiwa atau fenomena ini harus diperoleh melalui 

proses interaksi sosial yang panjang dan kompleks (Schwandt, 2009, hlm. 146), di 

mana peneliti terlibat dalam kehidupan mereka sehari-hari. Artinya, peneliti harus 

terlibat langsung dalam kehidupan yang akan diteliti. Adapun data yang diperoleh 

peneliti bisa didapatkan melalui proses wawancara dengan mengajukan 

pertanyaan terbuka. Sebagai catatan tambahan, konsep ‘partisipan’ yang 

digunakan oleh Creswell adalah sama dengan konsep ‘informan’ yang ditulis oleh 

pakar kualitatif lain (misal, Spradley, 2007), yakni seseorang yang dapat dijadikan 

sumber untuk penelitian kualitatif. 

Lebih lanjut lagi, Creswell (2012, hlm. 24) dengan ringkas menuliskan 

karakteristik dari penelitian kualitatif. Karakteristik tersebut adalah (1) 

berkembang dinamis; (2) pertanyaan-pertanyaan terbuka; (3) data wawancara, 
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data observasi, data dokumentasi, dan data audio-visual; (4) analisis tektual dan 

gambar; dan (5) interpretasi tekstual dan gambar. 

Berkembang dinamis artinya bahwa penelitian kualitatif dapat disesuaikan 

dengan keadaan di lapangan. Bukan berarti peneliti dapat seenaknya mengubah 

apa yang hendak diteliti, namun lebih kepada perkembangan temuan di lapangan 

yang dapat membuat penelitian menjadi lebih dinamis, dibandingkan dengan 

penelitian yang bersifat kuantitatif. Pertanyaan terbuka artinya pertanyaan yang 

diajukan sebaiknya bersifat terbuka, di mana peneliti akan dapat memperoleh 

gambaran dari makna yang dicari dalam penelitiannya menurut perspektif 

partisipan atau informannya. Jawaban yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan 

terbuka disebut dengan data. Data ini dapat berupa data wawancara atau data yang 

diperoleh dari tanya jawab lisan itu sendiri, data observasi yang diperoleh dari 

proses pengamatan, data dokumentasi berupa dokumen-dokumen terkait, atau data 

audio-visual yang dapat digolongkan sudah didapat dari tangkapan perangkat 

teknologi. Semua data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan dengan secara kualitatif oleh peneliti sebelum ditulis menjadi 

sebuah laporan penelitian. 

Metode yang hendak digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

naturalistic inquiry. Metode penelitian naturalistic inquiry menghendaki adanya  

kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan 

dari konteksnya. Tindakan pengematan dalam penelitian ini mempengaruhi apa 

yang dilihat, oleh karena itu penelitian harus mengambil tempat pada keutuhan 

dalam konteks untuk keperluan pemahaman. Selain itu, konteks juga sangat 

menentukan dalam menentukan apakah suatu penemuan mempunya arti konteks 

lainnya, yang berarti bahwa suatu fenomena harus dilihat dalam keseluruhan di 

pengaruh di lapangan (Lincoln & Guba, 1985, hlm. 39). 

Metode naturalistic inquiry dipandang oleh peneliti sesuai dengan masalah 

dalam penelitian ini karena beberapa alasan. Alasan utama yang paling 

mendasarinya adalah bahwa nauralistic-inquiry sebagai sebuah penelitian 

kualitatif adalahpenelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialamioleh subjek penelitian secara holistik atau utuk (Moleong, 2011, 
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hlm. 6). Hal ini senada dengan yang akan peneliti lakukan, yakni peneliti 

berupaya untuk menangkap pemikiran dari guru sejarah yang 

mengimplementasikan pembelajaran sejarah yang mengarah pada orientasi 

kesetaraan gender. Begitu pula pada pandangan para siswa yang diperoleh dari 

hasil pembelajaran tersebut. Seperti yang sebelumnya disampaikan, apa pun yang 

ada di lapangan akan ditangkap apa adanya, pun penulisan mengenai hal tersebut 

dalam laporan penelitian bersifat demikian. Alasan lain adalah bahwa penelitian 

ini berfokus pada proses implementasi dari pembelajaran sejarah yang 

berorientasi pada kesearaan gender. Sebuah proses implementasi harus ditangkap 

dengan utuh agar peneliti memiliki gambaran yang jelas akan kejadian yang 

berlangsung..  

Metode naturalistic inquiry terbagi ke dalam beberapa langkah penelitian. 

Lincoln & Guba (1985, hlm. 225-248) ataupun Nasution (2003, hlm. 31-36) telah 

merumuskan langkah-langkah penelitian naturalistic inquiry. Pada penelitian ini, 

peneliti bertolak dari pandangan mereka untuk merumuskan langkah metode 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menentukan fokus penelitian 

Fokus penelitian ditentukan agar peneliti memiliki pegangan dasar 

dalam penelitiannya. Pada awal penelitian naturalistic inquiry biasanya 

fokus masih samar-samar, namun akan bertambah jelas jika peneliti 

melakukan observasi lapangan sebelum atau saat penelitian. Ada 

kemungkinan juga bahwa fokus mengalami perubahan. Pada penelitian ini, 

sejak awal fokus kajiannya adalah tentang kesetaraan gender pada 

pembelajran sejara. Seiring berjalannya waktu, peneliti menjadi semakin 

fokus pada proses dan konten pada pembelajaran sejarah yang bermuatan 

nilai tersebut. 

2. Menentukan paradigma penelitian 

Paradigma penelitian yang digunakan tentu saja paradigma penelitian 

kualitatif di mana yang diinginkan dari penelitian ini adalah tentang 

bagaimana subjek penelitian memandang realita yang menjadi fokus 

penelitian. Penelitian ini mengedepankan pandangan menurut masing-
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masing individu. Di sini, hal yang dipandang adalah tentang kesetaraan 

gender oleh guru mitra dan peserta didik selaku subjek penelitian. 

 

 

3. Menentukan kesesuaian paradigma dengan teori 

Teori yang dipilih dalam penelitian adalah teori yang relevan dengan 

fokus kajian. Teori digunakan untuk membantu peneliti menafsirkan data 

yang diperoleh dari lapangan. Teori yang dipakai adalah teori feminisme 

untuk melihat substansi gender dan menganalisis apa yang terjadi sepajang 

penelitian. Ada pula teori pembelajaran bebas bias gender, serta konsep-

konsep pendukung gender untuk menganalisisnya. 

4. Menentukan sumber data: subjek dan lokasi penelitian 

Menentukan sumber data dan lokasi subjek penelitian sesungguhnya 

dapat didapat ketika peneliti menemukan keunikan atau keresahan di 

lapangan saat melakukan pra-penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

memulai penelitian setelah menemukan keunikan atau keresahan yang ada 

di lapangan, untuk kemudian diteliti sesuai dengan fokus kajian yang ada. 

Dengan demikian, artinya subjek penelitian yang digunakan di sini bersifat 

purposive sampling, atau subjek penelitian yang ada dipilih karena bisa 

memberikan informasi yang terkait dengan apa yang mau diteliti. Keunikan 

yang peneliti temukan adalah terjadinya pembelajaran yang mengarah pada 

nilai kesetaraan gender, di kelas XI IPS SMA Negeri 5 Bandung. 

Pembelajaran yang dibawakan secara kontekstual ini masih jarang ditemui 

di sekolah-sekolah lain. 

5. Menentukan tahap-tahap penelitian 

Secara umum, fase penelitian kualitatif tidak dapat ditentukan secara 

pasti karena dapat sewaktu-waktu mengalami perubahan. Adapun batasan 

yang jelas pun tidak begitu nampak. Namun, garis besar tahapan penelitian 

dapat dibagi ke dalam tiga tahap, yakni: 

a. Tahap orientasi. 
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Tahap orientasi dapat juga dikatakan tahap awal pada penelitian ketika 

peneliti belum mengetahui secara pasti apa yang ia cari, atau untuk 

memastikan ulang apa yang peneliti cari. Agar penelitian menjadi fokus, 

maka peneliti harus banyak membaca berbagai buku, laporan, dokumen, dan 

sebagainya. Peneliti juga mulai banyak berkomunikasi dengan guru mitra di 

sini. Pada tahap ini, peneliti juga mulai mempersiapkan panduan-panduan 

dalam mengumpulkan data, dan lain-lain. Dengan demikian, peneliti tidak 

masuk ke lapangan dengan kepala kosong. Hal lain yang harus diperhatikan 

adalah hal yang non-substansial. Hal-hal tersebut adalah terkait izin untuk 

berada di lingkungan penelitian tersebut, jadwal penelitian, pembiayaan, dan 

sebagainya. Peneliti mengurus perizinan penelitian mulai dari membuat 

surat pengantar dari kampus, ke bagian perizinan penelitian di Balai Kota, 

ke bagian umum perizinan di Dinas Pendidikan Kota Bandung, dan baru ke 

SMA Negeri 5 Bandung. 

b. Tahap eksplorasi 

Pada tahap ini, fokus penelitian sudah lebih jelas. Data yang 

dikumpulkan bukan lagi bersifat umum, namun sudah dapat lebih terarah, 

dan ini ditentukan oleh kesiapan peneliti pada tahap orientasi. 

Pengumpulkan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, atau pun 

studi dokumentasi. Peneliti melakukan eksplorasi sampai dicapai tahap 

redudancy atau data jenuh, yakni ketika data yang didapatkan tidak 

menambahkan informasi yang berarti. Hal lain yang harus sangat 

diperhatikan dalam tahap eksplorasi adalah bahwa peneliti harus 

menghormati etika penelitian. Hal-hal seperti rahasia lembaga yang bersifat 

tertutup sekiranya tidak perlu diekspos maka tidak perlu diangkat karena 

akan merugikan. Contoh lain adalah privasi dari subjek penelitian yang 

bersifat rahasia tentunya harus dijaga. 

Observasi yang dilakukan adalah observasi kelas, hal ini dilakukan 

agar peneliti dapat menangkap keutuhan sehingga muncul pemahaman atas 

pembelajaran di kelas tersebut. Wawancara terstruktur dilakukan dengan 
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guru mitra, dan wawancara tidak terstruktur dengan siswa. Studi dokumen 

dilakukan pada tugas siswa dan beberapa dokumen terkait. 

c. Tahap member check 

Tahap ini adalah tahap ketika data sudah didapatkan oleh peneliti. 

Setiap data yang sudah didapatkan oleh peneliti segera dianalisis dan 

dituangkap ke dalam laporan. Adapun data yang sudah diolah kemudian 

dapat dikembalikan kepada subjek penelitian yang sekiranya dianggap dapat 

mengecek hasil apakah sesuai atau tidak dengan dengan kenyataan ataupun 

pandangan subjek sesungguhnya. Dalam mewawancarai, peneliti selalu 

mencoba mengklarifikasi apa yang sudah penulis dapat. Pun pada hasil 

jawaban siswa, ketika ada yang kurang jelas, peneliti mencoba untuk 

mengkonfirmasi ulang. 

6. Menentukan instrumen penelitian 

Instrumen penelitian dalam naturallistc inquiry adalah peneliti itu 

sendiri. Untuk lebih lengkapnya akan dijelaskan pada sub-bab mengenai hal 

ini. 

7. Perencanaan pengumpulan data 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai instrumen penelitian, peneliti 

dapat dibantu dengan alat-alat pengumpul data, semisal panduan observasi, 

panduan wawancara dan angket, serta panduan studi dokumentasi. Untuk 

lebih lengkapnya akan dijelaskan pada sub-bab mengenai hal ini. 

8. Perencanaan analisis data 

Analisis dilakukan sepanjang penelitian sejak awal sampai akhir 

penelitian setiap informasi baru didapatkan. Dalam penulisan, harus 

dibedakan mana data yang deskriptif mengenai keadaan lapangan, mana 

yang merupakan hasil analisis peneliti. Untuk lebih lengkapnya akan 

dijelaskan pada sub-bab mengenai hal ini. 

9. Penulisan laporan 

Penulisan laporan disesuaikan dengan aturan tempat peneliti 

berafliasi, yakni UPI. Hal ini sudah cukup jelas. 
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B. Lokasi, Subjek, dan Guru Mitra Penelitian 

Lokasi dari penelitian ini adalah di SMA Negeri 5 Bandung. Sekolah ini 

terletak di Jalan Belitung 8 Bandung. Sekolah ini dapat digolongkan sebagai 

sekolah menengah ke atas, dilihat dari prestasi tahunan dan latar belakang 

keluarga siswa. Kelas yang dipilih adalah kelas XI IPS, sementara mata pelajaran 

yang dipilih adalah mata pelajaran sejarah yang ada pada peminatan. Lokasi 

penelitian ini ditentukan berdasarkan dua asas, yakni typical cases dan 

convenience. 

Typical cases adalah pemilihan lokasi penelitian untuk mengetahui 

informasi yang muncul dari kasus yang spesifik yang diperlukan untuk 

memperkaya temuan (Alwasilah, 2009, hlm. 72). Alasan pemilihan sekolah di sini 

merujuk pada pernyataan dari Nugroho (2011, hlm. xxiii) yang menuliskan bahwa 

pengarus-utamaan gender memerlukan kondisi-kondisi dasar yang 

memungkinkannya bekerja secara efektif, yang di antaranya memerlukan 

pendidikan, kesejahteraan, dan kehidupan bersama. Dalam kondisi yang dikatakan 

sudah lebih baik dari sekolah lain, serta latar belakang sosial siswa yang rata-rata 

menengah ke atas; dari pernyataan sebelumnya maka sekolah ini cocok untuk 

melihat bagaimana persepsi kesetaraan gender dapat tumbuh dan berkembang. 

Selain itu, hal lainnya yang terdapat di sekolah ini adalah adanya 

pembelajaran yang mulai mengarah pada kesetaraan gender. Secara konten 

palajaran sejarah, materi yang ada tidak begitu berbeda dengan sekolah lain. 

Namun, yang menarik di sini adalah bagaimana guru bisa menyinggung peran 

perempuan dalam sejarah untuk kemudian menggali pikiran siswa dan 

mengarahkan pembelajaran pada pemahaman nilai-nilai kesetaraan gender. Di 

sini, dengan adanya pemasukan narasi-narasi sejarah mengenai perempuan dan 

pembelajaran yang non-deskriptif, pembelajaran dapat diarahkan untuk 

berorientasi pada kesetaraan gender. 

Sementara itu, asas convenience berarti lokasi penelitian sebagai sampling 

dipilih karena alasan kemudahan, perihal waktu, tempat, biaya, energi, dan upaya. 

Hal ini bisa dilakukan jika penelitian bukan untuk membuat suatu generalisasi, 

melainkan sebagai cara untuk memahami kasus tertentu (Alwasilah, 2009, hlm. 
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73). Dalam konteks di sini, SMA Negeri 5 Bandung, selain sangat strategis dari 

segi lokasi, peneliti memiliki keterkaitan kerja dengan SMA Negeri 5 Bandung. 

Untuk itu maka diharapkan lokasi ini dapat memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

Alasan pemilihan pelajaran sejarah pada peminatan IPS lebih karena alasan 

teknis. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan dapat lebih mendalam, 

berbeda dengan yang ada pada mata pelajaran sejarah Indonesia, alokasi waktu 

yang disediakan hanya dua jam pelajaran dan itu secara umum lebih kepada 

pembelajaran sejarah yang tidak semendalam yang ada di sejarah peminatan IPS. 

Subjek penelitian adalah sumber data yang dapat memberikan informasi 

atau data yang ditarik dan dikemanakan secara purposif (Lincoln & Guba, 1985, 

hlm. 201). Dalam hal ini, peneliti harus memiliki asumsi awal mengenai siapa saja 

sumber yang dapat memberikan informasi mengenai hal yang akan diteliti. Di 

bawah ini terdapat tabel yang menggambarkan dasar kerangka untuk menentukan 

subjek penelitian yang dimaksud. 

 

Tabel 3.1 Daftar Subjek Penelitian 
 

No. Subjek Penelitian Informasi 

1. Guru  Nilai-nilai kesetaraan gender yang dimasukkan 
dalam pembelajaran 

 Pengimplementasian pembelajaran 

 Hasil yang diperoleh dari pembelajaran 

2. Siswa  Hasil yang diperoleh dari pembelajaran 

 

 

Guru adalah subjek penelitian yang paling banyak memiliki informasi. Hal 

ini dikarenakan guru adalah kunci dari jalannya proses tindakan untuk 

menciptakan pembelajaran sejarah yang berorientasi pada kesetaraan gender itu 

sendiri. Dari pihak guru, informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dapat digali. Misalnya, dari bagaimana nilai-nilai kesetaraan 

gender diakomodasi dalam pembelajaran sejarah, maka peneliti dapat terlebih 

dahulu guru mitra mewawancarai guru mitra; peneliti juga dapat mengobservasi 

implementasi dari pembelajaran tersebut, hingga diperoleh hasil pembelajaran 
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yang dilihat dari indikator kesadaran kesetaraan gender yang telah dibuat oleh 

peneliti. Dari pihak guru juga, peneliti dapat mengetahui iklim atau kondisi kelas. 

Hal ini akan memudahkan peneliti untuk memperoleh gambaran data emic yang 

ada. 

Siswa adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai 

hasil dari tindakan pada pembelajaran sejarah yang berorientasi pada kesetaraan 

gender. Dari proses pembelajaran yang ada, peneliti dapat melihat apakah 

kerangka indikator dari kesadaran kesetaraan gender telah tumbuh pada siswa atau 

belum. Hal ini bisa dilihat dari pola-pola penyataan siswa, baik lisan maupun 

tulisan, yang menggambarkan skema mereka tentang kesetaraan gender. Tentu 

saja pernyataan-pernyataan ini akan muncul setelah adanya pancingan dari guru, 

salah satunya dalam bentuk pertanyaan. Informasi mengenai kendala juga dapat 

didapat dari siswa karena siswa juga merasakan pembelajaran tersebut secara 

langsung. 

Kembali kepada guru mitra, guru mitra dalam penelitian ini adalah Eka 

Harijanto. Eka Harijanto menempuh pendidikan keguruan S1 di Jurusan 

Pendidikan Sejarah FPIPS IKIP Bandung (1988) dan studi S2 di Program Studi 

Administrasi Pendidikan Sekolah Pascasarjana UPI Bandung (2013). Eka 

Harijanto telah berkarier sebagai guru mata pelajaran sejarah sejak tahun 1989. 

Pekerjaannya diawali di SMA Negeri 21 Bandung (1989-1996), SMA PGRI 

Cililin (1992-1996), SMA Negeri 1 Cileunyi (1996-1999), dan hingga saat ini 

menetap di SMA Negeri 5 Bandung (1999-sekarang). 

Sebagai seorang guru dengan jam terbang yang tinggi, Eka Harijanto dapat 

dikatakan cukup kompeten. Pembelajaran yang disajikan kerap bersifat analisis 

dan terkadang bersifat kontekstual. Pada pembelajaran yang dihadirkan, peran 

perempuan dalam sejarah mulai terangkat. Dengan kompetensi yang guru mitra 

miliki dan kemampuan komunikasi yang baik, pembelajaran sejarah yang 

berorientasi pada kesetaraan gender dapat dihadirkan di kelas sehingga siswa 

memiliki kesadaran akan hal tersebut. 

Pada penelitian ini, guru mitra bertindak sebagai guru yang menyajikan 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang ada tentu merupakan hasil diskusi 
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dengan peneliti akan diarahkan pada nilai-nilai kesetaraan gender. Sementara itu, 

posisi peneliti sebagai observer di kelas. Peneliti mengobservasi apa-apa saja yang 

terjadi di kelas untuk kemudian data yang ada dikumpulkan lalu dianalisis sesuai 

dengan indikator yang telah dibuat. Peran peneliti sebagai observer sangatlah 

penting dan tidak bisa digantikan oleh siapapun karena hanya penelitilah yang 

mengetahui seluk beluk dan hal-hal detail yang diperlukan dalam penelitian. Ini 

erat kaitannya dengan peneliti sebagai instrumen penelitian. 

 

 

 

 

C. Jadwal dan Waktu Penelitian 

Perencanaan penelitian adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan. 

Tentu saja tidak ada yang dapat menjamin penelitian yang dilakukan akan tepat 

waktu sebagaimana yang direncanakan. Akan tetapi, dengan adanya perencanaan 

maka gambaran umum dan target waktu dari penelitian itu sendiri dapat 

diprediksi. Perencanaan penelitian juga penting agar penelitian tidak memakan 

waktu yang terlalu lama di luar dari kemampuan peneliti. 

Penelitian ini direcanakan untuk dikerjakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2014/2015. Persiapan telah dilakukan sejak semester ganjil tahun 

pelajaran 2014/2015. Di bawah ini adalah matriks realisasi jadwal penelitian yang 

dilakukan. 

 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 
 

No Tahapan 

Bulan / Tahun 

2014 2015 

9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 

1. Persiapan           

Perencanaan           

Penyusunan proposal           

Seminar proposal           

2. Pelaksanaan           

Persiapan            

Pengambilan data di           
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lapangan 

3. Pelaporan           

Penyusunan laporan           

Sidang penelitian           

 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa peneliti mempersiapkan penelitian 

sejak semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. Peneliti merencanakan penelitian 

ini mulai dari bulan September 2014. Kemudian, peneliti mulai menyusun 

proposal penelitian. Sebagai bahan kajian pada proposal, peneliti melakukan 

observasi di kelas yang peneliti kaji pada bulan Oktober 2014. Proposal penelitian 

ini telah beberapa kali mengalami perubahan. Proposal  penelitian yang peneliti 

buat sebelumnya pernah dipresentasikan di mata kuliah Seminar Pengembangan 

Penulisan Tesis dan mata kuliah Teori-teori Ilmu Sosial pada Pembelajaran 

Sejarah. Masukan dari dosen pengampu mata kuliah tersebut, Dr. Nana Supriata, 

M.Ed. dan Didin Saripudin M.Si., Ph.D. membantu penulis untuk lebih dapat 

mengembangan proposal. Peneliti juga melakukan beberapa kali konsultasi 

proposal dengan dosen pembimbing akademik, yakni Prof. Dr. Rochiati 

Wiriaatmadja, M.A., sepanjang bulan Oktober hingga Desember 2014. Banyak 

sekali masukan berharga yang diperoleh dari beliau. 

Setelah proposal rampung pada awal Desember 2014, peneliti pun 

mengajukan proposal penelitian ini kepada Ketua Program Studi S2 Pendidikan 

Sejarah, yang saat itu masih dijabat oleh Dr. Agus Mulyana, M.Hum. Seminar 

proposal dilakukan pada tanggal 24 Desember 2014, dengan diuji oleh Prof. Dr. 

Rochiati Wiriaatmadja, M.A., Dr. Agus Mulyana, M.Hum., dan Didin Saripudin 

M.Si., Ph.D. Ada beberapa masukan dari dosen penguji proposal agar proposal 

diperbaiki, termasuk redaksi judul. Namun, secara umum, fokus penelitian tidak 

berubah. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan persiapan pra-observasi atau pengecekan 

lapangan. Peneliti sebelumnya telah berkomunikasi dengan pihak Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat dari SMA Negeri 5 Bandung. Untuk dapat 

melakukan penelitian di sana, maka dibutuhkan beberapa surat pengantar. Peneliti 

mengurus perizinan untuk meneliti melalui Bagian Layanan Perizinan dan 
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Pendaftaran di Pemerintah Kota Bandung untuk kemudian diberikan surat 

rekomendasi ke Dinas Pendidikan Kota Bandung. Kemudian, Dinas Pendidikan 

Kota Bandung menerbitkan surat izin agar peneliti dapat melakukan penelitian ke 

SMA Negeri 5 Bandung. Perizinan ini peneliti urus  pada minggu kedua bulan 

Januari 2015. Pada minggu ketiga bulan Januari 2015 barulah peneliti 

mengajukan izin penelitian ke SMA Negeri 5 Bandung. 

Pihak sekolah dalam penelitian ini bersikap sangat kooperatif. Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat bersikap sangat ramah. Peneliti juga 

dibantu oleh staf Bidang Akademik dan Kurikulum dalam mengatur jadwal 

pelajaran di kelas yang akan peneliti jadikan subjek penelitian agar tidak bentrok 

dengan jadwal peneliti sebagai guru. Selain itu, guru mitra pada penelitian ini 

bersifat terbuka. Komunikasi dapat terjalin dengan lancar. 

Masuk ke tahap pelaksanaan, peneliti mulai mengobservasi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru mitra. Rentang waktu observasi yang peneliti lakukan 

adalah mulai dari bulan Januari hingga April. Hal ini tentu dengan beberapa 

minggu terpotong kegiatan sekolah seperti Ujian Tengah Semester, Tur Budaya, 

Pra-Ujian Nasional, dan Ujian Nasional. Topik pembelajaran yang peneliti 

observasi selama di kelas terbagi ke dalam tiga topik, yaitu Revolusi Perancis, 

Revolusi Rusia, dan Pergerakan Nasional Indonesia. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 

Creswell (2012, hlm. 261) menuliskan peneliti sebagai instrumen kunci berarti 

para peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui dokumentasi, 

observasi perilaku, atau wawancara dengan para partisipan. Peneliti dapat saja 

menggunakan protokol – sejenis instrumen untuk mengumpulkan data – tetapi diri 

merekalah yang sebenarnya menjadi satu-satunya instrumen dalam 

mengumpulkan informasi. Peneliti hanya menggunakan kuesioner atau instrumen 

buatan peneliti itu sendiri. Hal ini berhubungan dengan sifat penelitian yang emic, 

yakni penelitian yang mencakup perspektif dalam (Lincoln & Guba, 1985, hlm. 
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27). Jadi, instrumen yang dibuat harus sesuai dengan keadaan lapangan yang akan 

diteliti, dan berkembang sesuai dengan keadaan yang ada, agar bisa lebih 

menggali data emic yang ada. 

Pada penelitian ini, protokol atau instrumen untuk memandu peneliti adalah 

melalui panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan studi dokumentasi. 

Hal-hal detail pada saat pengumpulan data tertuang pada catatan lapangan. 

Kesemua ini hanya bersifat umum. Pada pratik di lapangan, tentu saja peneliti 

memiliki wewenang dalam mengembangkan panduan agar data yang diambil 

lebih mendalam atau meluas, sesuai dengan kondisi di lapangan. Untuk lebih 

jelasnya mengenai hal ini, akan dibahas pada bagian berikutnya. 

Peneliti sebagai instrumen harus memiliki ciri-ciri tertentu agar penelitian 

berjalan dengan baik. Ciri-ciri umum peneliti sebagai instrumen harus ditunjukkan 

dengan berbagai kemampuan, yakni responsif, dapat menyesuaikan diri, 

menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses 

data secepatnya, dan memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 

mengikhtisarkan, serta mendapatkan kesempatan mencari respons yang tidak 

lazim atau idiosinkretik (Moleong 2011, hlm. 169; Lincoln & Guba, 1985, hlm. 

193-194). Peneliti haruslah memiliki kualitas yang diharapkan dan terus menerus 

meningkatkan kemampuannya sebagai instrumen. Dengan demikian, menjadi 

instrumen penelitian kualitatif sebenarnya tidak sesederhana yang dibayangkan. 

Peneliti harus memiliki kecakapan-kecakapan baik soft skills maupun hard skills 

yang sebaiknya bukan hanya sebagai sikap di lapangan, melainkan sebagai sikap 

kesehariannya juga. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada empat jenis bentuk data yang dapat dikumpulkan pada penelitian 

kualitatif, yakni data wawancara, data observasi, data dokumentasi, dan data 

audio-visual. Kesemua data itu tentu didapatkan dengan teknik yang tertera 

sebagai sumber data. Hal ini juga tidak bisa lepas dari peran peneliti sebagai 

instrumen kunci, yakni di mana para peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri 

data penelitian. 
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Mengingat penelitian kualitatif bersifat dinamis, keadaan di lapangan tentu 

dapat membuat kebutuhan yang ada semakin berkembang. Creswell (2012, hlm. 

261) menambahkan bahwa peneliti bisa saja menggunakan protokol atau sejenis 

instrumen untuk mengumpulkan data, namun tetap saja yang paling penting 

adalah kemampuan peneliti itu sendiri. Hal yang patut dicatat adalah bahwa 

peneliti kualitatif tidak boleh menggunakan instrumen, semisal daftar pertanyaan, 

yang dibuatkan oleh orang lain. 

Secara teknis, Abrams (2010, hlm. 448-449) membagi teknik pengambilan 

data yang bersifat kualitatif ke dalam tiga cara, yakni experiencing, enquiring, dan 

examining. Experiencing adalah teknik dalam bentuk observasi untuk memahami 

fenomena, perilaku, dan kerangka berpikir dari pada subjek penelitian, dilakukan 

selama masa pembelajaran di kelas. Enquiring adalah mengambil data dengan 

cara wawancara atau secara lisan. Sementara itu, examining adalah menggali 

informasi berdasarkan dokumen ataupun artifak pembelajaran yang ada. Lebih 

lengkap lagi, berikut adalah penjelasan setiap teknik yang ada. 

1. Observasi 

Observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti 

langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku aktivitas individu-

individu di lokasi penelitian (Creswell, 2012, hlm. 267). Dalam observasi 

pada penelitian ini, peran peneliti disebut sebagai pengamat partisipatif. 

Pengamat partisipatif adalah pengamat yang berada di dalam kegiatan yang 

dilakukan kelompok, dia menciptakan peranan-peranan sendiri tanpa lebur 

dalam kepentingan kegiatan kelompok yang diamati (Sukmadinata, 2013, 

hlm. 112).  

Observasi yang dilakukan peneliti memiliki panduan yang dibuat 

sesuai indikator yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Peneliti 

membuat panduan observasi sebagai gambaran umum data yang dicari di 

lapangan, yakni untuk mengamati materi dan aktivitas pembelajaran. Hasil 

observasi dituliskan pada catatan terpisah berupa field notes. Hal-hal yang 

dicari pada observasi antara lain 
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a. Materi yang disajikan bersifat integratif (tidak memisahkan 

pembahasan perempuan dari tema umum) 

b. Materi yang disajikan menampilkan sifat mitra sejajar antara laki-laki 

dengan perempuan, atau jika tidak bagaimana guru bisa mengemasnya 

agar siswa berpikir bahwa seharusnya perempuan juga bisa berbuat 

seperti yang demikian 

c. Materi yang disajikan bersifat afirmatif / menampilkan perempuan dan 

laki-laki yang sama-sama berpartisipasi atau berkontribusi aktif dalam 

sejarah, atau jika tidak bagaimana guru bisa mengemasnya agar siswa 

berpikir bahwa seharusnya perempuan juga bisa berbuat seperti yang 

demikian 

d. Pembelajaran yang disajikan menghindari penggunaan bahasa dan 

substansi yang stereotipe antar laki-laki dengan perempuan 

e. Cara menghubungkanan materi dengan isu gender kontemporer 

f. Dialog dan tanya-jawab dengan siswa / antar siswa terkait isu gender 

kontemporer 

g. Simpulan pembelajaran sejarah yang terkait dengan nilai-nilai 

kesetaraan gender 

h. Perlakuan terhadap siswa laki-laki dan perempuan sama pada dasarnya, 

adapun penguatan positif atau pun negatif bergantung pada individunya 

itu sendiri. 

 

2. Wawancara 

Fontana & Frey (2009, hlm. 501) mengemukakan bahwa sebuah 

wawancara meniscayakan interaksi. Penelitian kualitatif merupakan sebuah 

metode yang membutuhkan keterlibatan dan interaksi, sehingga data dari 

teknik observasi yang telah dibahas sebelumnya perlu pula ditambahkan 

dengan data dari hasil teknik wawancara. Dilihat dari partisipan yang 

diwawancara, maka teknik wawancara yang dilakukan berbentuk 

wawancara perseorangan (face-to-face interview) karena peneliti 

mewawancarai guru mitra. Sementara itu, dari segi struktur, wawancara 



85 

 

 
Yasmin Nindya Chaerunissa, 2015 
KONSTRUKSI PEMBELAJARAN SEJARAH YANG BERORIENTASI PADA KESETARAAN GENDER 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan bersifat terbuka. Hal ini 

dirancang agar pertanyaan lebih terarah dan untuk memberikan ruang yang 

lebih luas, sehingga dapat memunculkan pandangan dan opini dari para 

partisipan perihal kehidupan, konsep, persepsi, peranan, kegiatan, dan 

peristiwa-peristiwa yang dialami secara lengkap dan mendalam berkenaan 

dengan fokus penelitian yang diteliti (Creswell, 2012, hlm. 266; Faisal, 

2003, hlm. 67; Fontana & Frey, 2009, hlm. 501; Sukmadinata, 2013, hlm. 

112). Peran peneliti di sini adalah sebagai pewawancara mendalam. 

Pewawancara mendalam adalah ketika peneliti menjalin hubungan dengan 

partisipan dan mengadakan wawancara mendalam berkenaan dengan 

kegiatan yang datanya dikumpulkan (Sukmadinata, 2013, hlm. 112). 

Sementara itu, peneliti juga malakukan wawancara terbuka terhadap 

siswa terkait tulisan hasil tugas atau data angket yang mereka isikan. Hal ini 

membantu peneliti untuk menangkap maksud dari siswa menngenai apa 

yang ia tuliskan. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah ketika peneliti mengumpulkan dokumen-

dokumen yang terkait dengan penelitiannya. Pada penelitian pendidikan ini, 

dokumen terkait catatan materi yang dimiliki guru atau siswa, tugas-tugas 

siswa, dan sebagainya. Khusus untuk menggali informasi hasil 

pembelajaran siswa, teknik studi dokumentasi ini akan menggambarkan 

bagaimana pemikiran siswa mengenai kesetaraan gender dapat ditunjukkan 

dalam tulisan yang ia buat. Sebagai sebuah bukti, data yang diperoleh 

peneliti melalui studi dokumentasi ini dapat menghemat waktu peneliti 

dalam membuat transkrip Studi dokumentasi lainnya dapat berupa 

dokumentasi digital. Dokumentasi ini berupa foto dan rekaman audio yang 

diperoleh peneliti ketika berada di lokasi penelitian. Pengumpulan 

dokumentasi digital seperti ini tentu meminta izin terlebih dahulu agar tidak 

melanggar etika sebagai seorang peneliti. 

 

F. Validasi Data 
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Validasi data penelitian adalah upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 

penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu (Creswell, 2012, hlm. 

285). Akurasi di sini adalah tingkat kejelasan hasil penelitian dengan kenyataan 

atau ketepatan antara data yang terjadi selama penelitian yang ditunjukkan oleh 

subjek dengan data yang dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013; Sukmadinata, 

2012). Intinya, data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

ada di lapangan dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. 

Data yang objektif cenderung bisa dikatakan sebagai data yang valid. 

Namun, penelitian kualitatif dengan sifatnya yang penuh analisis dan interpretatif 

tentu dapat mengundang subjektivitas di dalamnya. Untuk menghindari 

subjektivitas atau kekeliruan akan kebenaran data hasil penelitian yang dimiliki, 

maka dibutuhkan beberapa strategi validasi. Adapun proses validasi itu sendiri 

dapat berlangsung saat atau setelah proses penelitian terjadi. Berikut adalah 

strategi-strategi validasi yang digunakan pada penelitian ini (Creswell, 2012; 

Sugiyono, 2013; Sukmadinata, 2012). 

 

1. Rich and Thick Description 

Memiliki deskripsi yang kaya dan padat dapat menggambarkan 

keadaan data saat penelitian dilakukan. Dengan demikian, hasil yang 

realistis dapat tercapai. Deskripsi yang lengkap ini dapat berupa kutipan-

kutipan dari pernyataan, perspektif subjek penelitian, ataupun gambaran 

situasi ketika penelitian ini terjadi. Selama penelitian, peneliti berusaha 

fokus untuk menangkap segala proses yang ada. Hal-hal detail yang ada di 

luar panduan, diusahakan tetap tercatat. Oleh karena itu peneliti memiliki 

field notes. Dengan adanya data pada catatan lapangan yang dibuat saat itu 

juga, tentu akan menambah validitas hasil penelitian. 

2. Prolonged Time 

Data yang dikumpulkan dalam waktu yang lama membuat peneliti 

dapat melengkapi dan menganalisis keajegan data secara berangsur-angsur. 

Peneliti dapat lebih memahami realitas yang ada pada apa yang diteliti. 

Semakin lama peneliti berada di lingkungan yang ditelitinya, maka baik 
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peneliti ataupun subjek-subjek di dalamnya akan merasa semakin terbiasa 

dan berperilaku secara natural. Kalau pun ada perubahan, perubahannya pun 

untuk menjadi kealamiahannya itu sendiri. Pada penelitian ini, waktu yang 

relatif panjang digunakan selain untuk beradaptasi agar menjadi alamiah, 

juga sebagai upaya untuk melihat keajegan ketercapaian data jenuh. 

Penelitian kuliatatf tidak bisa dilakukan hanya dengan satu atau dua kali 

siklus karena data yang ada masih dapat terus berubah. Penelitian dengan 

durasi lapangan yang relatif lama maka akan membuat konsistensi data 

semakin terjamin dan hasil penelitian semakin mantap. Hal ini erat 

kaitannya dengan sikap pengecekan berulang dari peneliti terhadap data 

lapangan pada setiap siklus yang dilakukan. Proses untuk terus 

menyempurnakan data ini akan membuat data menjadi valid. 

 

 

 

 

 

3. Membercheck 

Kata member di sini sering dirujuk sebagai partisipan atau pemberi 

data. Membercheck adalah pengecekan ulang oleh partisipan atau pemberi 

data atas hasil data atau deskripsi penelitian. Sebagaimana dijelaskan, 

pemberi data di penelitian ini terdiri dari dua subjek utama, yakni guru dan 

siswa. Ketika dilakukan membercheck bukan berarti bahwa pemberi data 

memeriksa keseluran data yang diberikan. Ada beberapa hal yang harus 

dicermati dalam hal pengecekan ini. Data yang dibawa bukanlah data 

mentah, melainkan dapat berupa laporan akhir. Ulasan dari pemberi data 

tentang penelitian yang dilakukan adalah hal yang diharapkan. Apabila 

pemberi data merasa sesuai dengan hasil penelitian yang telah dituliskan, 

maka data tersebut dapat dikatakan valid. Pemberi data pada penelitian ini 

adalah pihak sekolah, yakni guru mitra. Diperlukan kesuaian antara data 

yang diberikan guru dengan data yang ditangkap oleh peneliti agar data 
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penelitian menjadi valid. Ada pun pengecekan atas data yang diberikan oleh 

siswa, peneliti sebisa mungkin memastikan maksud dari data yang diberikan 

oleh siswa pada saat proses pengambilan data itu sendiri. 

4. External Auditor 

Seorang auditor di sini adalah seseorang yang tidak ikut dalam 

penelitian, namun memiliki kemampuan untuk meriviu secara independen 

dan objektif pada penelitian yang dilakukan. Sifatnya seperi expert opinion, 

di mana yang bersangkutan memang memiliki kemampuan yang mumpuni 

pada jenis penelitian seperti ini. Pada penelitian ini, auditor peneliti adalah 

dosen pembimbing, yakni Prof. Dr. Dadang Supardan, M.Pd. Tidak 

diragukan lagi, dengan status yang seorang guru besar dan kerap 

membimbing tesis dan disertasi dengan topik gender; beliau dapat 

memberikan ulasan, kritik, dan masukan terhadap penelitian ini. Dengan 

adanya audit dari dosen pembimbing, tentu akan menambah validitas 

penelitian. 

 

 

 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatatif 

(Stainback, dalam Sugiyono, 2013, hlm. 244). Analisis merupakan cara berpikir 

dari seorang peneliti dalam mencari pola yang ada dalam penelitiannya (Spradley, 

2007). Bogdan (Sugiyono, 2013, hlm. 244) menyatakan analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasi data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. 
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Penjelasan di atas mengenai analisis data kualitatatif menggambarkan 

bahwa sifatnya adalah induktif, yaitu menganalisis data mulai dari tema-tema atau 

hal-hal yang khusus ke yang umum (Creswell, 2012, hlm. 4-5). Lebih detail lagi, 

Creswell (2012, hlm. 261-262) menjelaskan: 

 

Analisis data induktif (inductive data analysis); para peneliti kualitatif 

membangun pola-pola, kategori-kategori, dan tema-temanya dari bawah ke 

atas (induktif), dengan mengolah data ke dalam unit-unit informasi yang 

lebih abstrak. Proses induktif ini mengilustrasikan usaha peneliti dalam 

mengolah secara berulang-ulang tema-tema dan database penelitian hingga 

peneliti berhasil membangun serangkaian tema yang utuh. Proses ini juga 

melibatkan peneliti untuk bekerja sama dengan para partisipan secara 

interaktif sehingga partisipan memiliki kesempatan untuk membentuk 

sendiri tema-tema dan abstraksi-abstraksi yang muncul dari proses ini. 

 

Penyataan Creswell di atas dapat diartikan bahwa analisis induktif ini adalah 

ketika peneliti membangun kategori-kategori atau pola-pola dari data temuan 

selama di lapangan. Data yang ada dipilah-pilah untuk kemudian dikelompokkan 

dalam kategori terentu. Adapun proses ini dapat pula dibantu oleh para partisipan 

yang terkait dengan penelitian. Dengan demikian, di akhir penelitian, peneliti 

dapat membuat simpulan yang sesuai. 

Analisis data secara induktif ini digunakan karena beberapa alasan, hal ini 

sebagaimana yang diungkapkan Moleong (2011, hlm. 10) dalam kutipan berikut 

ini: 

 

Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan 

jamak sebagai yang terdapat dalam data, Kedua, analisis induktif lebih dapat 

membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan 

akuntabel. Ketiga, analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara 

penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat-tidaknya 

pengalihan data pada suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktif lebih 

dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-

hubungan. Kelima, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai 

secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik. 
 

Secara teknis, analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis yang dilakukan sebelum dan sesudah di lapangan. Analisis 

sebelum di lapangan merupakan ciri khas dari penelitian kualitatif karena 
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penelitian kualitatif dimulai dari hal-hal yang ada pada realita. Analisis sebelum di 

lapangan dapat dilakukan melalui observasi pra-penelitian dan studi literatur 

mengenai penelitian terdahulu, sehingga dapat menghadilkan fokus penelitian 

yang bersifat sementara atau asumsi awal. Adapun lebih lanjutnya penelitian ini 

akan berkembang saat berada di lapangan nanti. 

Analisis data sesudah di lapangan menggunakan model Miles dan 

Huberman. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013, hlm. 246-253) 

mengemukakan bahwa analisis data dibagi ke dalam tiga langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Reduksi data 

diperlukan karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, kompleks, dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari 

polanya. Reduksi data dilakukan merujuk kepada tujuan penelitian yang 

akan dicapai. Jika dalam pengumpulan data peneliti menemukan data yang 

dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, itulah data yang 

harus dijadikan perhatian dalam mereduksi data. Pada penelitian ini, tentu 

saat pengumpulan data banyak sekali hal yang ditemukan, baik itu berkaitan 

dengan pembelajaran yang berorientasi pada kesetaraan gender ataupun 

yang tidak. Tugas peneliti adalah menyaringnya sehingga data yang ada 

menjadi data yang benar-benar sesuai dengan apa yang hendak dikaji.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah ketika data yang direduksi kemudian 

diorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, hingga ditampilkan dalam 

bentuk-bentuk tertentu. Pada penelitian kualitatif, biasanya dilakukan dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif. Pada penelitian ini, ditampilkan pula 

dalam bentuk bagan dan tabel. Tujuan dari penyajian data ini adalah agar 

data semakin mudah dipahami. Adapun syarat sebuah data dapat disajikan 

adalah jika pola yang ditemukann dalam reduksi data sudah baku dan tidak 

lagi berubah. 
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3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi (Conculsion Drawing and Verification). 

Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Penyajian data yang didukung oleh 

data-data yang mantap maka akan dapat menghasilkan simpulan yang 

kredibel. 

 

 

 


